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Ya Allah, Yang Menurunkan kitab,
Yang Menggerakkan awan, Yang Mengalahkan
pasukan Ahzab, kalahkanlah mereka dan
menangkan kami atas mereka
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Assalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh..

Sobat-sobat semua!

Bulan ini, bulan perdana nih!

Bang OUN bakalan sapa-sapa sobat semua. Kenalan yuk....

Bang OUN itu karakter fiktif dari Yayasan ODOJ Untuk Negeri.
Harapannya moga-moga Bang OUN bisa eksis melalui karakter fiktif,
tapi tetap inspiratif..InyaAllah!

Dan...

Sobat semua akan mengenal lebih deket tentang Yayasan OUN melalui
Ane, Bang OUN. Semoga ane bisa kasih insight ke sobat sekalian melalui
majalah ini, maupun dari konten-konten yang Bang OUN bikin di
kanal-kanal media sosial OUN.

Sobat semua pokoknya harus follow Instagram, Tiktok juga Fanspage
OUN biar gak ketinggalan update-update terkini dari ane.

Nah, di kesempatan kali ini, ane mau menyampaikan tiga hal:




as as

Pertama, negeri kita tercinta akan ngerayain ultah kemerdekaan ke-80.
Gak kerasa yah, udah delapan dekade kita hidup bebas merdeka, semua
ini berkat rahmat Allah melalui keringet dan darah para pejuang yang gak
takut mati.

Nah, perlu kita koreksi diri kita, apa aja yang udah kita lakuin untuk
agama kita, juga untuk bangsa dan negara tercinta? Dari pada kita capek
hati ribut-ribut ngoreksi pemerintah, mending kita ikutan kontribusi juga.
Sebagaimana sabda Baginda Nabi SAW,

"sebaik-baik kalian adalah yang bermanfaat untuk orang lain".

Kedua, jangan lupa.. di luar sana, ada saudara kita di Palestina yang
masih belum bisa ngerasain nikmatnya merdeka. Mereka tiap hari harus
hadapin penjajahan dan ketidakadilan. Hati kita mesti ikut nyesek, terus
tangan kita juga gak boleh diem aja—harus bantu, walau dari jauh.

Kalau kita liat penderitaan Bangsa Palestina, kita jadi bersyukur kalau
kesusahan mereka lebih pedih dari pada kita. Meski, pengangguran di
negara kita paling tinggi di Asia tapi kita masih bisa makan, ngehirup
udara segar, bukan asap tembakan dan bom.

Dan ketiga nih, Tim ODOJ alhamdulillah sukses ngejalanin misi
kemanusiaan untuk Palestina di tanah Yordania. Bang OUN akan
sampaikan laporannya secara bertahap ya. Dan misi kemanusiaan ODOJ
tidak cuma berhenti di Yordania. Kita akan lanjutkan ke Gaza. Ayo sobat
semua ikutan bantu. Pintu donasi masih terus dibuka selama penjajahan
itu masih ada. Sampai Palestina merdeka.

Takbiiir....

Wassalamu’alaikum warahmatullahi wabarakatuh.
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MASIH BELUM BERAKHIR !

Pembantaian warga Palestina masih terus terjadi
Bantuanmu masih sangat dibutuhkan...

Pr> e
Selalu Ada Cinta
untuk Palestina

BSI BANK SYARIAH
SALURKAN INDONESIA

DONASI

. 730.576.8248

An. DONASI DUNIA ISLAM ODOJ I1ZI

Infaq Palestina ODOJ IZ1

Konfirmasi transfer: :
@ 081112203864 | 081112203863 | 08113500021

This campaign organized by: odojuntuknegeri.org




SOROTAN

Abmad Al-layyib

Imam Besar Al-Azhar Al-Syarif Mesir

Al-Azhar Al-Syarif melalui Imam Besarnya, Ahmad
Al-Tayyib membuat pernyataan resmi yang sangat
keras terhadap tragedi kemanusiaan di Gaza

pada Selasa (22/7), lalu dihapus beberapa jam
kemudian.

Banyak orang menduga ada tekanan serius dari
berbagai pihak, meski sebagian lagi menyebut
atas nama kebaikan diplomasi gencatan senjata.

%

Berikut pernyataan al-Azhar
yang dihapus...




SOROTAN

Pernyataan lengkap Al-Azhar Mesir

tentang tragedi kemanusiaan di Gaza
(sebelum dihapus)

Al-Azhar al-Syarif meneriakkan seruan duka dan panggilan nurani kepada dunia, menyerukan kepada pemilik
hati yang nuraninya masih hidup, para bijak bestari dan pemegang kehormatan seantero dunia—mereka yang
masih peka terhadap sengatan nurani, dan yang masih percaya pada kesucian tanggung jawab kemanusiaan,
serta yang menjunjung hak-hak kaum tertindas dan mereka yang tidak berdaya untuk hidup setara dalam
kehidupan yang aman dan bermartabat layaknya manusia normal.

Al-Azhar menyerukan panggilan mendesak yang nyata demi menyelamatkan penduduk Gaza dari kelaparan
massal yang mematikan, kelaparan yang dipaksakan dengan kekuatan brutal dan kebiadaban oleh penjajah
yang melampaui dari sejarah sebelumnya, dan yang—Al-Azhar yakini—tidak akan pernah ada bandingannya di
masa yang akan datang.

Al-Azhar al-Syarif menyampaikan bahwa nurani kemanusiaan kini sedang diuji secara frontal, saat dunia
menyaksikan ribuan anak-anak dan warga sipil yang tak bersalah dibantai dengan darah dingin. Mereka yang
selamat dari pembantaian, nyaris terbunuh karena kelaparan, kehausan, kekeringan, dan ketiadaan
obat-obatan; ditambah kolapsnya fasilitas medis sehingga tidak mampu menyelamatkan mereka dari
kematian yang nyata.

Al-Azhar menegaskan bahwa tindakan entitas penjajah ini membuat kelaparan sistemik dan terencana
terhadap warga sipil Gaza yang damai, sementara mereka hanya mencari sepotong roti atau seteguk air, dan
pada saat itu juga penjajah menembaki tempat penampungan pengungsi serta pusat distribusi bantuan
kemanusiaan —itu semua adalah genosida yang unsur-unsurnya paripurna. Siapa pun yang menyuplai senjata,
mendukungnya secara politik, administratif, bahkan atau dengan retorika munafik, sejatinya adalah sekutu
dalam genosida ini.

Mereka kelak akan dimintai pertanggungjawaban oleh Tuhan Yang Maha Memutuskan, Mahaadil dan Maha
Pemberi balasan nan Perkasa, pada hari di mana tidak ada lagi manfaat dari harta ataupun anak. Kepada
mereka yang mendukung kejahatan ini, hendaklah mereka mengingat baik-baik hikmah abadi yang berkata:
*Kita dimakan satu per satu karena kita diam saat pertama kali si banteng putih dimakan."

Dalam kepedihan dan penderitaannya, Al-Azhar menyeru kepada semua kekuatan dunia untuk mengambil
langkah maksimal demi menghentikan kekejaman penjajah ini-memaksa mereka menghentikan operasi
pembunuhan sistematis, serta mengirimkan bantuan kemanusiaan dan medis secepatnya. Al-Azhar juga
menuntut dibukanya seluruh jalur untuk menyelamatkan pasien dan para korban luka yang kondisinya
semakin kritis akibat serangan langsung terhadap rumah sakit dan infrastruktur medis—pelanggaran nyata
terhadap semua prinsip agama langit dan perjanjian internasional.

Dengan ini, Al-Azhar al-Syarif menyatakan berlepas diri di hadapan Allah dari diamnya dunia yang
mencurigakan, dari kelambanan komunitas internasional yang memalukan dalam membela rakyat Gaza yang
tak bersenjata, serta dari segala bentuk ajakan untuk memaksa penduduk Gaza meninggalkan tanah air
mereka, serta dari siapa pun yang menerima atau mendukung ajakan tersebut secara langsung maupun tidak
langsung. Al-Azhar menegaskan bahwa setiap pihak yang mendukung agresi ini bertanggung jawab atas darah
yang tumpah, nyawa yang direnggut, dan perut-perut yang kelaparan di Gaza yang terluka.

Sebagaimana firman Allah:
“Dan kelak orang-orang yang zalim akan mengetahui ke tempat mana mereka akan kembali.” (QS. al-Syu'ara 227)

Akhirnya, Al-Azhar al-Syarif mengimbau seluruh umat Islam untuk senantiasa berdoa demi kemenangan
orang-orang yang tertindas, dengan doa yang pernah diajarkan Nabi £ sebagai benteng (dalam menghadapi
ketidakadilan):

“Ya Allah, Tuhan yang menurunkan Kitab, yang menggerakkan awan, yang mengalahkan pasukan Ahzab, kalahkanlah
mereka dan menangkanlah kami atas mereka.”
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SEGERA DAPAT

MUSLIM MANDIRI

berkarya untuk kemandirian

AL-QURANULKARIM

/

Dapatkan berbagai merchandise official ODOJ
serta penawaran menarik lainnya hanya di:

www.souvenirodoj.com | info: 0811 3500 056
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MISI KEMANUSIAAN
BELUM USAI

Ada luka yang belum sembuh di peta dunia, bahkan luka itu semakin parah, peta itu
bernama Palestina. Komunitas One Day One Juz mendengar, melihat, dan merasakan luka itu.
Maka, selama sepuluh tahun terakhir, Komunitas One Day One Juz tak kenal henti menapaki
jalan kepedulian itu.

RUBRIK UTAMA

Kita tahu, jarak membentang ribuan kilometer. Namun, jarak itu runtuh ketika kepedulian
mengalir dari hati terdalam, dari doa-doa yang terlantunkan bersama untaian ayat Al-Quran
yang kita baca setiap hari, dan dari aksi serta harta yang kita hadiahkan kepada mereka
dalam bentuk bantuan kemanusiaan.

Alhamdulillah, berkat rahmat Allah SWT, Komunitas One Day One Juz membuktikan
kepedulian itu secara konsisten. Tim ODOJ menyalurkan langsung bantuan kemanusiaan
kepada mereka yang mengungsi di Yordania akhir Juli lalu.

Keadaan mereka tidak jauh berbeda dengan saudara-saudaranya di Gaza, tapi mereka tetap
tegar menjalani ujian hidup ini; yaitu luka penjajahan yang belum kunjung usai. Maka, Tim
ODOJ berikhtiar berbagi sukacita kepada mereka. -
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RUBRIK UTAMA

LAPORAN TIM KOMUNITAS ONE DAY ONE JUZ
DARI KAMP PENGUNGSIAN WARGA PALESTINA DI YORDANIA

Dari Jakarta Menuju Doha-Qatar

Kamis, 24 Juli 2025 Ketum ODOJ & tim menuju ke Bandara Soekarno-Hatta dari Sekretariat
DPP ODOJ pada 20.00 WIB. Take off pada Jumat dini hari pukul 00.55 WIB dan sampai di Doha,
Qatar untuk transit pada pukul 05.20 waktu setempat atau sekitar pukul 09.20 WIB.

Dari Qatar menuju Amman-Yordania

Jumat, 25 Juli 2025 Tim 0DOJ menuju Amman-Yordania pukul 09.35 waktu Doha. Saat lepas
landas pesawat berhenti mendadak dan seluruh penumpang diminta turun. Pesawat delay
beberapa jam.Lalu baru tiba di Amman,Yordania pukul 17.00 waktu setempat.

Packing Paket Pangan

Tiba di Bandara Amman, Yordania, pada sore hari itu juga tim ODOJ langsung bergerak
bersama Tim Peduli dan tim IZI langsung menuju gudang Islamic Charity Center For Society
(ICCS) pengepakan paket pangan untuk 1.000 keluarga Palestina.
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RUBRIK UTAMA
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Penyaluran Hari ke-1

Sabtu, 26 Juli 2025, penyaluran pertama dimulai Tim gabungan (ODOJ, Tim Peduli, dan 1ZI)
mengunjungi dua kamp pengungsian: Kemah As-Sukhna, Provinsi Az-Zarqa’ dan Kemah
Wehdat, Provinsi Amman. Bantuan berupa makanan bergizi siap saji dan paket pangan.

NTUAN KEMANUSIAAN
AUNI NE DAY e'“E Juz
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Penyaluran Hari ke-2

Ahad, 27 Juli 2025, perjalanan Tim ODOJ berlanjut ke Kemah Wehdat UNRWA dan Kemah
Mahattah di Amman. Tim gabungan terus mendistribusikan paket bahan pangan dan
makanan siap saji untuk keluarga Palestina yang mengungsi di kemah tersebut.

Belanja Jajanan untuk Anak Palestina

Tim ODOJ bersama Tim Peduli belanja jajanan sebanyak 200 pack besar untuk anak-anak
pengungsi Palestina. ODOJ ingin memberikan yang terbaik di misi kemanusiaan ini, selain
bantuan untuk keluarga Palestina, anak-anak juga punya hak untuk bahagia.
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RUBRIK UTAMA

Penyaluran Hari ke-3

Senin, 28 Juli 2025, Tim gabungan menuju Kemah Joufah, selain memberikan bantuan
kemanusiaan, Tim juga membagikan buku gambar dan mengajak anak-anak bermain dan
bernyanyi bersama. Suasana berubah menjadi penuh tawa saat mereka menirukan
dance"Pacu Jalur". Lalu, selepas di Kemah di Joufah, tim bergerak menuju kemah Jabal Nadzif
untuk melakukan kegiatan yang sama.

Selalu Ada Cipge
untuk Ptl!escl"r!;f;'

PENY,

Penyaluran Hari ke-4

Selasa, 29 Juli 2025, Tim menuju Kemah Irbid. Perjalanan yang lumayan jauh, karena terletak
di bagian utara Yordania. Di Kemah Irbid tim menyalurkan yang sama. Termasuk ke rumah
Ibu Munah, seorang ibu yang hidup bersama empat anaknya, sehari-seharinya
mengandalkan bantuan dari para relawan.
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